ABSTRAK

Sofyan Hadi: Analisis Kritis Hadits-Hadits Dha ‘if dalam Kitab-Kitab Sahih Al-Albant
(Implikasi Metodologis terhadap Platform Digital Hadits dan Otoritas Keagamaan di Indonesia).
Disertasi. Program Doktor lImu Hadits, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2026 M / 1447 H.

Era digital telah mengubah secara mendasar cara umat Islam mengakses dan
mengamalkan hadits Nabi. Platform digital hadits yang mengadopsi penilaian Al-Albani secara
sepihak, tanpa verifikasi berdasarkan kaidah ulama mutaqaddimin, telah menggeser otoritas
keilmuan dari manhaj jama 7T menuju manhaj fardi dan memunculkan polemik keagamaan di
Indonesia.

Belum adanya kajian yang secara empiris dan sistematis membuktikan pola-pola
kekeliruan metodologis Al-Albani melalui analisis per-hadits sekaligus menganalisis implikasinya
menjadi celah keilmuan yang mendorong penelitian ini. Empat rumusan masalah diajukan: (1) apa
jenis ‘ilal dan syuziz dalam 50 hadits sampel berdasarkan kaidah mutagaddimin? (2) bagaimana
posisi manhaj Al-Albani, mutasahil, mutasyaddid, atau mu ‘tadil? (3) apa pola perbedaan
metodologis sistemik antara manhaj Al-Albani dengan para nuqqdad? (4) bagaimana dampak
penyebaran penilaiannya melalui platform digital terhadap otoritas keilmuan dan pengamalan
keagamaan di Indonesia?

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ‘i/a/ dan syuziiz, memetakan manhaj Al-Albani,
membandingkannya dengan para nugqad, dan menganalisis implikasi digital dan sosial-
keagamaannya di Indonesia.

Kerangka teori dibangun di atas empat lapisan dalam tiga tingkatan: Grand Theory; ‘llal
al-Hadits dan Syuziiz menurut mutagaddimin; Middle Theory 1; dialektika manhaj mutagaddimin
dan muta‘akhkhirin; Middle Theory 2; pergeseran otoritas digital dari manhaj jama T ke manhaj
fardr, dan Applied Theory; Manhaj al-Tahgiq al-Mugaran (MTM). Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif berbasis kepustakaan dengan purposive criterion sampling berdasarkan lima
kriteria manhaji, dioperasionalisasikan melalui Metodologi Kritik Lima Segi (5 Mim) dan Kerangka
Verifikasi Digital (5 Ta’).

Temuan mengidentifikasi dua belas pola kekeliruan metodologis sistemik (al-4nmat al-
Itna ‘Asyara) yang mencakup seluruh dimensi kritik sanad dan matan dari 50 hadits sampel: (1) al-
Tanaqud al-Dakhilt (inkonsistensi internal dalam rujukan) 10%; (2) al-Manhaj al-fkhtizalt
(penyederhanaan analisis yang mengabaikan kompleksitas ‘ilal) 22%; (3) al-Khurij ‘an I[jma“ al-
Mutaqaddimin (penyimpangan dari konsensus mutagaddimin) 14%; (4) al-Tagdir al-Kammi
(mengunggulkan kuantitas jalur di atas kualitas analisis) 12%; (5) Tatbiq al-Qawa ‘id Ibtigha an li
al-Natijah (penerapan kaidah demi mencapai kesimpulan yang diinginkan) 12%; (6) al-Tasahul fi
Qabil al-Ta dil (kelonggaran berlebihan dalam menerima ta‘dil) 16%; (7) Istimrar al-Hukm al-
Mansiukh (mempertahankan penilaian yang sudah direvisi sendiri) 10%; (8) ‘Adam I tibar Tafarrud
al-Sadiig (mengabaikan kesendirian rawi sadiiq dari para imam) 14%; (9) al-Isti jal (tergesa-gesa
dalam penilaian tanpa penelitian mendalam) 12%; (10) ‘Adam al-I'tibar bi al-Qard’in
(mengabaikan indikator kontekstual yang melingkupi hadits) 12%; (11) ‘Adam al-I tibar bi Ma alat
al-Tashih (mengabaikan konsekuensi penerapan penilaian) 6%; dan (12) al-Khalt bayna al-
Mustalahat (pencampuradukan terminologi mutagaddimin dan muta‘akhkhirin) 14%.

Dua belas pola ini menghasilkan vonis empiris pertama bahwa Al-Albani adalah
mutasahil fi al-tashih wa al-tahsin, terkonfirmasi melalui statistik deskriptif dan validasi lintas-
sumber. Lima kontribusi orisinal dihasilkan: (1) taksonomi al-4dnmat al-Itna ‘Asyara, pertama dalam
literatur ‘ulim al-hadits; (2) MTM dengan 5 Mim + 5 Ta’ sebagai metodologi baru yang integratif;
(3) vonis mutasahil berbasis bukti kuantitatif untuk pertama kalinya; (4) Al-Manzimah al-
Sufyaniyyah, nazam ilmiah untuk transmisi MTM lintas generasi; dan (5) Segitiga Epistemologis
Kekeliruan-Digital-Dampak sebagai kerangka analisis teoritis-sosiologis baru. Temuan ini
mendesak platform digital, lembaga pendidikan, dan lembaga keagamaan untuk membenabhi literasi
hadits kritis di Indonesia.
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The digital era has fundamentally transformed how Muslims access and practice
the Prophet's hadiths. Digital hadith platforms that unilaterally adopt Al-Albani's
assessments, without verification against mutaqaddimin criteria, have displaced scholarly
authority from the collective (manhaj jama‘7) to the individual (manhaj fardi), generating
religious controversies in Indonesia.

The absence of any study that empirically and systematically demonstrates Al-
Albani's methodological error patterns through per-hadith analysis while analyzing their
implications constitutes the research gap motivating this study. Four research gquestions are
raised: (1) what types of ‘lal and shuziiz exist in 50 sampled hadiths per mutagaddimin
criteria? (2) what is Al-Albant's methodological position, mutasahil, mutasyaddid, or
mu ‘tadil? (3) what systemic methodological divergences exist between Al-Albani and the
nugqad? (4) how has digital dissemination of his assessments affected scholarly authority
and religious practice in Indonesia?

This research aims to identify %7/al and shuziiz, map Al-Albani's methodology,
compare it with leading critics, and analyze digital and socio-religious implications in
Indonesia.

The theoretical framework rests on four layers within three tiers: Grand Theory;
Ilal al-Hadith and Shuziiz per mutaqaddimin;, Middle Theory 1 methodological dialectic
between mutagaddimin and muta‘akhkhirin; Middle Theory 2 digital authority shift from
manhaj jama‘T to manhaj fardi; and Applied Theory; the Manhaj al-Tahqiq al-Mugaran
(MTM). The study employs a qualitative library research approach with purposive criterion
sampling based on five manhaji criteria, operationalized through the Five-Dimensional
Criticism Methodology (5 Mim) and Digital Verification Framework (5 Ta’).

Findings reveal seven ‘illah types in chains of transmission: da ‘f al-rawi (96%),
tafarrud (80%), idtirab (64%), inqgita’ (56%), jahalat al-rawi (36%), tadlis (16%), ikhtilat
(12%); and three in texts: al-mukhalafah li al-riwayat al-athbat (28%), al-raf" li al-mawqiif
(20%), nakarat al-matn (14%).

Twelve systemic methodological error patterns (al-Anmat al-Itna ‘Asyara) are
identified, producing the first empirically grounded verdict that Al-Albani is mutasahil fi
al-tashih wa al-tahsin, confirmed through descriptive statistics and cross-source validation.
Five original contributions emerge: (1) the al-Anmat al-Itna ‘Asyara taxonomy; (2) MTM
with 5 Mim + 5 T2’ as a new integrative methodology; (3) the first quantitatively grounded
mutasahil verdict; (4) Al-Manzimah al-Sufyaniyyah; and (5) the Epistemological Triangle
of Error-Digital-Impact. These findings call urgently for digital platforms, educational
institutions, and religious organizations to reform critical hadith literacy in Indonesia.
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